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ABSTRACT

Repeated addition of organic fertilizers can increase the availability of nutrients
in the soil, one of which is rice straw compost. Rice straw is a low quality organic material
with low N content, high lignin and polyphenol content causing mineralization and can
provide nutrients slowly and can increase nutrient reserves in the soil. This study aims to
determine the effect of repeated addition of compost in the second planting period on
phosphorus uptake of pakcoy mustard plants. The design used was simple (RAK) with
treatments: repeated addition of rice straw compost at a dose of 0 tons.ha-1 (D0), a dose
of 5 tons.ha-1 (D1 dose of 10 tons.ha-1 (D2), a dose of 15 tons.ha-1 (D3), and a dose of
20 tons.ha-1 (D4). The results showed that repeated addition of rice straw compost at a
dose of 20 tons.ha-1 (D4) can produce an average plant height of 15.80 cm, number of
leaves 10.78 strands, leaf area 918.92 cm2, root fresh weight 9.67 g, total dry weight 5.33
g, and P uptake 455.35 mg/kg. The addition of reduced compost can increase growth
28.87% to 56.11% and increase yield 33.92% to 70.55%.

Keywords: rice straw, repeated addition, P uptake
ABSTRACT

Penambahan berulang pupuk organik dapat meningkatkan ketersediaan hara
dalam tanah, salah satunya kompos jerami padi. Jerami padi merupakan bahan organik
kualitas rendah dengan kadar N rendah, kadar lignin dan polifenol tinggi menyebabkan
mineralisasi dan dapat menyediakan hara dengan lambat dan dapat meningkatkan
cadangan hara dalm tanah. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan
kompos secara berulang pada periode tanam kedua terhadap serapan fosfor tanaman sawi
pakcoy. Rancangan yang digunakan adalah (RAK) sederhana dengan perlakuan :
penambahan berulang kompos jerami padi dosis 0 ton.ha'!' (Do), dosis 5 ton.ha™! (D dosis
10 ton.ha! (D), dosis 15 ton.ha™! (Ds), dan dosis 20 ton.ha” (Ds). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan berulang kompos jerami padi dosis 20 ton.ha! (Ds)
dapat menghasilkan rata-rata tinggi tanaman sebesar 15,80 cm, jumlah daun 10,78 helai,
luas daun 918,92 cm?, bobot segar akar 9,67 g, bobot kering total 5,33 g, dan serapan P
455,35 mg/kg. Penambahan kompos berurang dapat meningkatkan pertumbuhan 28,87%
hingga 56,11% dan peningkatan hasil 33,92% hingga 70,55 %.

Kata kunci: jerami padi, penambahan berulang, serapan P
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PENDAHULUAN

Pakcoy green (Brassica rapa L.) atau masyarakat umum sering menyebut sawi
sendok adalah satu dari berbagai jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia
(Buana, 2023). Tahun 2023 produksi sawi hijau mengalami penurunan, yaitu sebesar
686.876 ton/tahun (BPS, 2023), sedangkan data konsumsi setiap tahun mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas
tanaman sawi diantaranya dengan penambahan pupuk organik.

Penambahan pupuk organik dapat meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah
dan memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah, termasuk memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, serta meningkatkan ketersediaan unsur hara
penting bagi tanaman (Ranesa, 2024). Awal periode tanam petani tidak hanya
menambahkan pupuk organik satu kali, namun seringkali melakukan penambahan pupuk
organik setiap awal periode tanam. Hal tersebut guna meningkatkan unsur hara dalam
tanah dan meningkatkan efisiensi penyerapan hara. Unsur P juga merupakan salah satu
unsur hara makro kedua setelah unsur N. Menurut Banjarnahor (2024), peran unsur P
adalah mengangkut ATP hasil metabolisme, merangsang pembelahan sel, dan
memperbesar jaringan. Menurut Kalbuadi (2024) efisiensi pemupukan P pada lahan
sawah dan kering berkisar antara 15-25%, bahkan hanya 10-30% pada tanah masam yang
kaya akan Al dan Fe. Menurut Sholihah (2022) menyatakan bahwa penambahan kompos
berulang dapat memberikan efek yang positif dan dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Penambahan kompos secara berulang juga dapat meningkatkan serapan hara
dalam tanah.

Jerami padi merupakan salah satu bahan organik kualitas rendah dengan kadar N
rendah, kadar lignin dan polifenol tinggi menyebabkan mineralisasi dan dapat
menyediakan hara dengan lambat. Proses mineralisasi yang lambat dipercaya dapat
meningkatkan serapan hara pada periode tanam kedua.Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengevaluasi pengaruh pemberian kompos secara berulang pada tahap awal

media sisa tanam terhadap serapan unsur hara fosfor tanaman sawi pakcoy.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan bulan Juli - Oktober 2024 di Rumah Kaca

Laboratorium Sentral Universitas Islam Malang, Dusun Sememek, Desa Kebonagung,
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Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang dengan ketinggian 452,6 mdpl, dengan suhu
rata-rata 25-27°C yang terletak pada 112,06°-112,07° Bujur Timur dan 7,06°-8,02°
Lintang Selatan. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: tanah,
benih sawi pakcoy varietas Green, pupuk kandang KOHE ayam, residu tanaman jerami
padi, pupuk dasar (Urea, KCI dan SP-36), furadan, pestisida Curacron, cangkul, ember,
cetok, selang, timbangan, mistar, kamera, alat tulis lengkap, polybag ukuran 40 x 40 cm.

Penelitian ini menggunakan percobaan pot menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) sederhana dengan perlakuan sebagai berikut: penambahan berulang
kompos jerami padi dengan dosis 0 (Do) atau tanpa pemberian kompos, kompos jerami
padi dosis 5 ton.ha™! (D1), kompos jerami padi dosis 10 ton.ha™! (D), kompos jerami padi
dosis 15 ton.ha! (D3), kompos jerami padi dosis 20 ton.ha' (Ds). Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan 3 sampel tanaman sehingga didapatkan 45 unit
pot percobaan. Setiap pot berisi 5 kg tanah dan ditambah konversi kadar air tanah, aplikasi
pemberian kompos dilakukan saat pencampuran tanah dengan pupuk kandang. Setelah
proses pencampuran media tanam disiram hingga kapasitas lapang, kemudian bibit sawi
pakcoy yang berumur 21 hari ditanam dengan cara dibenamkan sedalam 5 cm dari
permukaan tanah.

Variabel pertumbuhan tanaman dilakukan secara non destruktif terdiri dari: tinggi
tanaman, jumlah daun dan luas daun pertanaman. Variabel hasil tanaman dilakukan
secara destruktif terdiri dari : bobot segar total tanaman (g.pot™"), bobot segar akar (g.pot”
1), bobot kering total tanaman (g.pot') dan indeks panen. Analisis serapan P dilakukan
setelah masa panen, bagian tanaman yang dianalisis adalah daun dan akar dengan jumlah
sampel 3 untuk setiap perlakuan. Sampel daun dan akar di oven terlebih dahulu dengan
suhu 80 °C selama 2 x 24 jam, sampel dihaluskan kemudian dianalisis di laboratorium
UPT PATPH Bedali Lawang. Analisis serapan P dilakukan melalui ekstraksi dengan
metode Kjeldahl. Serapan P dihitung dengan rumus :

Serapan P total (mg/kg) = P analisis x berat kering total tanaman

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis ragam / ANOVA
dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan apabila terdapat pengaruh yang
nyata dilanjutkan dengan uji lanjut BNT 5%. Uji regresi dilakukan untuk mengetahui

dosis optimum pada parameter hasil dan serapan P.
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Woulandari, Sholihah dan Rosyidah

Pengaruh Penambahan Berulang Kompos Jerami Padi Media Sisa Tanam Periode

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertama Terhadap Pertumbuhan Sawi Pakcoy

a. Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata penambahan berulang

kompos jerami padi berbagai dosis terhadap tinggi tanaman hanya pada umur 15 HST.

Rata-rata tinggi tanaman disajikan di Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman berbagai umur

Rata-rata tinggi tanaman(cm)

Perlakuan Umur tanaman (HST)
5 10 15 20 25
Do 7,37 10,69 12,26 a 15,31 19,67
D 7,93 10,26 13,38 a 17,26 20,11
D» 8,14 9,63 13,74 a 17,19 20,06
Ds 8,37 8,69 13,69 a 18,51 20,22
Dy 8,39 11,71 15,80 b 16,42 21,28
BNT 5% TN TN 2,02 TN TN

Keterangan : angka yang disertai dengan huruf sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan berulang kompos jerami
padi dengan dosis 20 ton.ha' (Ds) menunjukkan respon yang berbeda nyata dengan

semua perlakuan, dengan rata-rata tinggi tanaman sebesar 15,80 cm.

uji lanjut BNJ 5%, HST : hari setelah tanam, TN: tidak nyata

b. Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata penambahan berulang

kompos jerami padi berbagai dosis terhadap jumlah daun hanya pada umur 15 HST. Rata-

rata tinggi tanaman disajikan di Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman berbagai umur

Rata-rata jumlah daun (helai)

Perlakuan Umur tanaman (HST)
5 10 15 20 25
Do 4,56 5,67 7,85a 11,22 14,00
D 4,67 6,00 8,89 ab 11,67 14,67
D, 5,11 6,22 9,22b 12,33 15,33
Ds 5,22 6,11 9,44b 12,89 15,78
D, 5,33 6,78 10,78 ¢ 12,89 15,11
BNT 5% TN TN 1,09 TN TN

Keterangan : angka yang disertai dengan huruf sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada

uji lanjut BNJ 5%, HST : hari setelah tanam, TN: tidak nyata
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Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan berulang kompos jerami
padi dengan dosis 20 ton.ha' (Ds) menunjukkan jumlah daun paling banyak dan
memberikan respon yang berbeda nyata dengan semua perlakuan, dengan rata-rata

jumlah daun sebesar 10,78 helai.

¢. Luas daun

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata penambahan berulang
kompos jerami padi berbagai dosis terhadap luas daun pertanaman pada umur 5, 15, dan
20 HST. Rata-rata tinggi tanaman disajikan di Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman berbagai umur

Rata-rata luas daun per tanaman(cm?)

Perlakuan Umur tanaman (HST) “
5 10 15 20 25
Do 50,60 ab 153,04 300,48 a 574,19 a 1182,15
D 58,58 be 155,35 332,40 ab 731,65b 1252,85
Ds 63,51 ¢ 191,25 387,30 be 789,96 ¢ 1340,29
Ds 59,17 be 166,86 466,23 ¢ 885,44 d 1487,29
Dy 40,85 a 184,45 469,09 ¢ 918,92 ¢ 1579,60
BNT 5% 11,63 N 86,74 57,04 N

Keterangan : angka yang disertai dengan huruf sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada
uji lanjut BNJ 5%, HST : hari setelah tanam, TN: tidak nyata

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur 5 HST perlakuan penambahan berulang
kompos jerami padi dengan dosis 10 ton.ha! (D) menunjukkan respon yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan penambahan berulang kompos jerami padi dosis 5
ton.ha™! (D1) dan 15 ton.ha™! (D3). Umur 15 HST perlakuan penambahan berulang kompos
jerami padi dengan dosis 20 ton.ha™! (D4) menunjukkan respon yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan penambahan berulang kompos jerami padi dosis 10 ton.ha! (D2) dan
15 ton.ha! (D3). Umur 20 HST menunjukkan bahwa perlakuan penambahan berulang
kompos jerami padi dengan dosis 20 ton.ha! (D4) menunjukkan respon yang berbeda

nyata dengan semua perlakuan.

d. Variabel Produksi

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata penambahan berulang
kompos jerami padi berbagai dosis terhadap bobot segar akar dan bobot kering total,
sedangkan bobot segar total dan indeks panen tidak berpengaruh nyata. Rata-rata hasil

penen disajikan di Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata hasil panen

Hasil panen

Perlakuan
BST(g) BSA(g) BKT(g) 1P(%0
Do 136,67 5,67 a 3,98 ab 95,62
Dy 135,00 8,33b 4,22 abc 93,83
Ds 144,17 8,67b 3,59 a 93,99
D; 165,00 9,50 b 5,001 be 94,24
Dy 171,67 9,67b 533¢ 94,36
BNT 5% N 1,44 1,16 ™N

Keterangan : angka yang disertai dengan huruf sama pada kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada
uji lanjut BNJ 5%, HST : hari setelah tanam, TN: tidak nyata

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada variabel bobot segar akar perlakuan
penambahan berulang kompos jerami padi dosis 20 ton.ha' (Ds) menunjukkan respon
tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan kecuali tanpa penambahan berulang (Do),
sedangkan pada bobot kering total perlakuan penambahan berulang kompos jerami padi
dosis 20 ton.ha”' (Ds4) menunjukkan respon tidak berbeda nyata dengan perlakuan
penambahan berulang kompos jerami padi dosis 5 ton.ha! (D), dan 15 ton.ha! (D3).

Penambahan berulang kompos jerami padi menunjukkan pola linier sederhana
dengan persamaan Y =0,0696x + 3,7303 sehingga tidak bisa mencari dosis optimumnya,
dengan kata lain nilai bobot kering total berbanding lurus dengan dosis pupuk. Nilai R?
=58,37 % dimana nilai tersebut adalah implementasi pengaruh penambahan berulang
kompos jerami padi terhadap bobot kering total, dengan faktor diluar perlakuan yang
berpengaruh yaitu sebesar 41,63 %. Gambar grafik hubungan dosis kompos dengan bobot
kering total sawi pakcoy disajikan di Gambar 1 dibawah.
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Gambear 1. Grafik hubungan dosis kompos dengan bobot kering total sawi pakcoy
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Pengaruh Penambahan Berulang Kompos Jerami Padi Media Sisa Tanam Periode
Pertama Terhadap Serapan P Sawi Pakcoy

e. Serapan P

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata penambahan berulang

kompos jerami padi berbagai dosis terhadap serapan P. Rata-rata hasil panen disajikan di
Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata serapan P

Gambar diatas menunjukkan bahwa penambahan berulang kompos jerami padi
dosis 20 ton.ha™! (D4) menunjukkan respon yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan
penambahan berulang kompos jerami padi dosis 15 ton.ha™! (D3), namun berbeda nyata
dengan perlakuan dosis 0 ton.ha™! (Dy), 5 ton.ha! (D1), dan 10 ton.ha™! (Dy).

Penambahan berulang kompos jerami padi menunjukkan pola linier sederhana
dengan persamaan Y = 13,597x + 201,5 sehingga tidak bisa mencari dosis optimumnya,
dengan kata lain nilai bobot kering total berbanding lurus dengan dosis pupuk. Nilai R?=
91,66 % dimana nilai tersebut adalah implementasi pengaruh penambahan berulang
kompos jerami padi terhadap serapan P total, dengan faktor diluar perlakuan yang
berpengaruh yaitu sebesar 8,34 %. Gambar grafik hubungan dosis kompos dengan bobot
kering total sawi pakcoy disajikan di Gambar 3 dibawah.
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Gambar 3. Grafik hubungan dosis kompos dengan serapan P total sawi pakcoy

Menurut Banjarnahor (2024), peran unsur P adalah mengangkut ATP hasil
metabolisme, merangsang pembelahan sel, dan memperbesar jaringan. Sesuai dengan
pendapat Virgiawan et al., (2023) bahwa penambahan unsur P dapat mempengaruhi
jumlah daun, panjang akar, berat segar kering akar, dan volume akar dibandingkan
dengan tanaman tanpa pemberian unsur P. Tanaman yang kekurangan unsur P akan
menjadi kerdil, pinggiran daun berwarna ungu atau kemerahan, serta menurunkan hasil
panen (Sholihah & Sugianto, 2022). Penambahan berulang dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil secara keseluruhan (Sholihah & Sugianto, 2022). Indikator
serapan P tergantung pada variabel bobot segar akar, apabila bobot segar akar kecil maka
serapan P juga akan kecil. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan kompos jerami padi
secara berulang berperan dalam meningkatkan serapan P tanaman. Pengomposan
berulang terutama dengan bahan berkualitas rendah, telah menunjukkan peningkatan
kesuburan tanah, yang meningkatkan penyerapan nutrisi pada tanaman berikutnya
(Sholihah & Sugianto, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan berulang kompos
jerami padi dosis 20 ton.ha! (Ds) dapat menghasilkan rata-rata tinggi tanaman sebesar
15,80 cm, jumlah daun 10,78 helai, luas daun 918,92 cm?, bobot segar akar 9,67 g, bobot
kering total 5,33 g, dan serapan P 455,35 mg/kg. Penambahan kompos berurang dapat
meningkatkan pertumbuhan 28,87% hingga 56,11% dan peningkatan hasil 33,92%
hingga 70,55 %.

Perlu penelitian lanjutan berkaitan dengan penentuan dosis optimal pemberian

kompos berulang jerami padi.
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